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Pendahuluan

• PT. XYZ merupakan salah satu produsen kertas untuk bahan baku karton untuk pembuatan
kardus kemasan di Indonesia. Masalah yang serimg pada perusahaan adalah mesin
mengalami down time sehingga mengakibatkan pembengkakan biaya perawatan mesin.

• Dilihat dari data perusahaan adalah mesin mengalami down time sehingga mengakibatkan 
pembengkakan biaya perawatan mesin  untuk peper mesin biaya pemeliharaan awal Rp 
6.527.400,-/6 bulan selama pengecekan, dan untuk mesin rewinder/finishing biaya 
pemeliharaan awal Rp 10.160.641,- /6 bulan selama pengecekan.

• perencanaan biaya menggunakan metode Markov Chain. Dengan menggunakan rmetode 
markov chain, baik pemeliharaan preventif maupun pemeliharaan korektif. 



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adapun masalah yang akan dibahas dengan latar belakang yang telah diangkat
adalah sebagai berikut:

• Bagaimana cara untuk merencanakan perawatan mesin secara teratur?

• Bagaimana cara menentukan biaya perawatan yang minimum?
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Metode
Metode perawatan perusahaan, pada proses ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data kuesioner
yang akan di analisa biaya perawatannya, ekspetasi biaya
perusahaan (Ba).

Metode usulan Markov chain, pada proses ini dilakukan
dengan cara menghitung data kuesioner yang akan di 
analisa biaya perawatannya, ekspetasi biaya berdasarkan
Markov (Be).
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Hasil Dan Pembahasan

Jenis Mesin dan Jumlah Mesin Yang Mengalami Kerusakan

No Mesin Jumlah

1 Peper Mesin 3

2
Mesin Rewinder/ 

finishing
5
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Waktu Pemeliharaan Pencegahan Tiap Mesin

No. Mesin Jumlah Waktu

(menit/bulan)

Total Waktu

(menit/bulan)

Total Waktu

(jam/bulan)

Total Waktu

(jam/tahun)

1. Peper Mesin 3 20 60 1 12

2. Mesin Rewinder/ 

finishing

5 15 75 1,25 15
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Biaya Perawatan Pada Kondisi Riil

Jenis Perawatan

Biaya Perawatan Mesin

Peper Mesin Mesin Rewinder/Finishing

Preventive 25.800.000 26.250.000

Corective 45.150.000 24.150.000

Total Biaya Perawatan 70.950.000 50.400.000
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Ekspektasi Biaya Perawatan Masing-masing Mesin

No Mesin

Ekspektasi Biaya Perawatan (Rp)

Po P1 P2 P3 P4

1
Peper 

Mesin
6.527.400 6.869.251 4.257.000 4.269.900 5.237.400

3

Mesin 

Rewinder

/Finishing

10.160.641 12.894.000 3.290.700 4.127.551 2.825.550
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Hasil

METODE PENGOLAHAN SHIP

Rumus Ekspektasi Biaya Perawatan Masing-masing Mesin:

• P0 = π1 + π2 + π3 +π4 × Total biaya perawatan

• P1 = π1 + π2 + π3 × (Biaya preventive) + π4 × (Biaya corective)

• P2 = π1 + π2 × (Biaya preventive) + π3 (Biaya corective) + π4 × (Biaya corective)

• P3 = π1 + π2 × (Biaya preventive) + π3 (Biaya preventive) + π4 × (Biaya corective)

• P4 = π1 + π2 + π3 × (Biaya corective) + π4 × (Biaya corective) 

Keterangan :

P0=Pemeliharaan mesin yang dilakukan oleh perusahaan.

P1=Pemeliharaan korektif pada kondisi kerusakan berat dan pemeliharaan  pencegahan 
pada kondisi kerusakan sedang.

P2=Pemeliharaan korektif pada kondisi kerusakan sedang dan berat serta pemeliharaan 
pencegahan pada kondisi kerusakan ringan.

P3=Pemeliharaan korektif pada kondisi kerusakan berat dan pemeliharaan pencegahan 
pada kondisi kerusakan ringan dan sedang.

P4=Pemeliharaan korektif pada kondisi kerusakan sedang dan berat
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Hasil

Perhitungan biaya perawatan

a). Peper Mesin 

     P0(Biaya Perawatan Perusahaan Pada Kondisi Steady State) – P2 (Biaya Rata – rata Ekspektasi) = Biaya ekspektasi terendah

    (Rp 6.527.400,-) – (Rp 4.257.000,-) = Rp 2.270.400,-

(Rp 2.270.400,- ÷ Rp 6.527.400,-)×100% = 34%

b). Mesin Rewinder/Finishing

    (Rp 10.160.641,-) – (Rp 3.290.700,-) = Rp 6.869.941,-

(Rp 6.869.941,- ÷ Rp 10.160.641,-)×100% = 67%
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PEMBAHASAN

• Biaya awal pemeliharaan pada Peper mesin selama per 6 bulan sebesar Rp 6.527.400,- dan untuk biaya
ekspetasi penghematan perawatan termurah di peroleh biaya sebesar Rp 2.270.400,- sehingga di peroleh 34%, 
sedangkan Biaya awal pemeliharaan pada Mesin Rewinder/Finishing selama per 6 bulan sebesar Rp 
10.160.641,- dan untuk biaya ekspetasi penghematan perawatan termurah di peroleh biaya sebesar Rp 
6.869.941,- sehingga di peroleh 67%.
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KESIMPULAN
• Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : (a).

Perencanaan perawatan mesin yang dapat meminimumkan biaya perawatan di PT. XYZ
adalah dengan melakukan pemeliharaan perbaikan saat mesin mengalami kerusakan
sedang dan kerusakan berat, serta melakukan pemeliharaan pencegahan saat mesin
mengalami kerusakan ringan. (b). Biaya Ekspektasi dan penghematan tiap mesin yang
didapatkan oleh perusahaan adalah Peper Mesin, biaya ekspektasi usulan termurah
pertahun adalah Rp 2.270.400,- atau 34%. Mesin Rewinder/Finishing, biaya ekspektasi
usulan termurah pertahun adalah Rp 6.869.941,- 67%.

• Penelitian ini dilakukan hanya mempertimbangkan hanya 2 mesin saja, sehingga dengan
menggunakan metode yang sama dapat ditambah dengan mesin-mesin yang lain sehingga
minimalisasi biaya bisa diketahui secara menyeluruh pada setiap prosesnya.
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Temuan Penting Penelitian

• Penelitian ini yang mampu mempengaruhi produktivitas kerja
dilihat dari uji parsial (uji t) adalah faktor pelatihan (X1) dengan
nilai sig. 0,00, kemudian faktor mental dan kemampuan fisik
karyawan (X2) dengan nilai sig. 0,14, yang terakhir hubungan
antara atasan dan bawahan (X3) dengan nilai sig. 0,07. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang diuji
memiliki pengaruh yang kuat terhadap produktivitas kerja di PT. 
XYZ.
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Manfaat Penelitian

Diharapakan pendekatan SHIP sebagai perbaikan produktifitas 

kerja oleh perusahaan di area moulded dengan optimal. 

Pendekatan SHIP dapat meningkatkan produktifitas kerja agar 

etos kerja karyaan dapat lebih efektif dan menurunkan tingkat 
absensi di tempat kerja.
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